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ABSTRAK 

Habibur Rahman, 2025. Manajemen Pengembangan Kurikulum Madrasah 

Aliyah Mamba’ul Falah Bawean di Era Digital . Tesis Program Studi Magister 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dosen Pembimbing: Prof. Dr. Imam 

Machali, S.Pd.I., M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen pengembangan 

kurikulum di Madrasah Aliyah Mamba’ul Falah Bawean pada era digital, dengan 

fokus pada proses pengembangan, dinamika pelaksanaan, dan dampak yang 

ditimbulkan terhadap pembelajaran. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tuntutan 

digitalisasi pendidikan yang mendorong madrasah berbasis pesantren untuk 

melakukan pengembangan kurikulum secara adaptif tanpa mengabaikan nilai-nilai 

keislaman dan tradisi kepesantrenan. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

desain studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui model 

interaktif Miles, Huberman, dan Saldana. Landasan teoretis penelitian bertumpu 

pada teori pengembangan kurikulum Peter F. Oliva, Ralph W. Tyler, dan Hilda Taba, 

serta kebijakan Kurikulum Merdeka sebagai kerangka nasional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum di MA 

Mamba’ul Falah dilaksanakan melalui perencanaan yang kontekstual, 

pengorganisasian yang melibatkan pimpinan dan guru, implementasi pembelajaran 

berbasis digital secara bertahap, serta evaluasi yang bersifat reflektif dan 

berkelanjutan. Dinamika pengembangan kurikulum ditandai oleh variasi kesiapan 

guru, keterbatasan infrastruktur, dan upaya adaptasi kelembagaan dalam 

mengintegrasikan teknologi dengan budaya pesantren. Adapun dampak 

pengembangan kurikulum digital terlihat pada peningkatan fleksibilitas 

pembelajaran, penguatan literasi digital, serta pengembangan soft skills dan 

karakter peserta didik. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris bagi 

pengembangan manajemen kurikulum madrasah berbasis pesantren di era digital. 

 

Kata Kunci: manajemen pengembangan kurikulum, kurikulum digital, madrasah 

aliyah, pesantren, era digital. 
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ABSTRACT 

Habibur Rahman, 2025. Curriculum Development Management at 

Madrasah Aliyah Mamba’ul Falah Bawean in the Digital Era. Thesis of the Master 

of Islamic Education Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta. Supervisor: Prof. 

Dr. Imam Machali, S.Pd.I., M.Pd. 

This study aims to analyze the management of curriculum development at 

Madrasah Aliyah Mamba’ul Falah Bawean in the digital era, focusing on the 

development process, implementation dynamics, and the resulting impacts on 

learning practices. The study is motivated by the demands of educational 

digitalization, which require pesantren-based madrasahs to develop their curricula 

adaptively while maintaining Islamic values and the pesantren tradition. 

This research employed a qualitative descriptive approach with a case study 

design. Data were collected through in-depth interviews, observations, and 

document analysis, and were analyzed using the interactive model proposed by 

Miles, Huberman, and Saldana. The theoretical framework is grounded in 

curriculum development theories proposed by Peter F. Oliva, Ralph W. Tyler, and 

Hilda Taba, as well as the Merdeka Curriculum as the national policy framework. 

The findings indicate that curriculum development at MA Mamba’ul Falah 

is carried out through contextual planning, collaborative organization involving 

school leaders and teachers, gradual implementation of digitally supported learning, 

and reflective, continuous evaluation. The dynamics of curriculum development are 

characterized by variations in teachers’ readiness, infrastructural limitations, and 

institutional adaptation efforts in integrating digital technology with pesantren 

culture. The impacts of digital curriculum development include increased learning 

flexibility, strengthened digital literacy, and the development of students’ soft skills 

and character. This study provides empirical contributions to the discourse on 

curriculum management in pesantren-based madrasahs in the digital era. 

 

Keywords: curriculum development management, digital curriculum, madrasah 

aliyah, pesantren, digital era. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada abad ke-21, revolusi digital telah mengubah paradigma pendidikan 

global. Proses belajar tidak lagi terbatas pada ruang kelas konvensional, 

melainkan bergeser menuju model pembelajaran yang fleksibel, berbasis 

teknologi, dan terbuka.1 Perubahan ini menuntut lembaga pendidikan untuk 

mampu menyesuaikan diri agar tetap relevan dengan dinamika masyarakat 

digital.2 

Pemerintah Republik Indonesia secara aktif mendorong kebijakan 

transformasi pendidikan sebagai bagian dari upaya memperkuat kualitas, 

relevansi, dan aksesibilitas sistem pembelajaran nasional,Sebagai landasan 

hukumnya, misalnya Undang – Undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat ” (Pasal 3) serta menetapkan bahwa setiap warga negara 

berhak mendapatkan pendidikan dan wajib mengikuti pendidikan dasar.3 

Selanjutnya, dalam era digitalisasi pendidikan, penelitian menunjukkan 

bahwa kebijakan digital learning dan transformasi pembelajaran di Indonesia 

telah mendapat perhatian serius, misalnya studi yang berjudul “Analyzing 

 
1 Bernie Trilling dan Charles Fadel, 21st Century Skills: Learning for Life in Our Times (San 

Francisco: Jossey-Bass, 2009), Hal-48. 
2 UNESCO, Education for Sustainable Development Goals: Learning Objectives (Paris: 

United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO), 2017), hal-16. 

https://unesdoc.unesco.org/ark:/48223/pf0000247444. 
3 Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional” (2003), https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/43920/uu-no-20-

tahun-2003. 
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Digitalization in Education Policy in Indonesia” menggarisbawahi bahwa 

pemerintah telah menetapkan program terkait digitalisasi sebagai langkah 

strategis untuk menjawab tantangan geografis, akses internet, dan pemerataan 

kualitas pendidikan.4 

Dorongan kebijakan transformasi pendidikan oleh pemerintah tidak 

sekadar retorika, tetapi didasari baik oleh kerangka regulasi nasional maupun 

oleh kebutuhan empiris yang diidentifikasi dalam penelitian-akademik, salah 

satunya melalui implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan 

kompetensi abad ke-21.5 Langkah ini menjadi landasan penting untuk lembaga-

lembaga pendidikan dalam mempersiapkan diri menghadapi perubahan cepat 

dalam kompetensi, teknologi, dan tuntutan sosial zaman. 

Namun, evaluasi menunjukkan bahwa penerapan kurikulum ini masih 

menghadapi tantangan besar, terutama terkait kesiapan guru, kualitas pelatihan, 

dan konsistensi praktik di lapangan.6 7 Hal ini menegaskan adanya kesenjangan 

antara kebijakan dengan realitas. Dalam konteks tersebut, diperlukan banyak 

kajian terkait manajemen Pengembangan kurikulum agar proses transformasi 

pada pendidikan, khususnya di Madrasah tidak berhenti pada level kebijakan, 

 
4 Mufarrihul Hazin et al., “Analyzing Digitalization in Education Policy in Indonesia through 

the Policy Analysis Triangle Model,” Journal of Posthumanism 5, no. 1 (2025): 998–1011, 

https://doi.org/10.63332/joph.v5i1.631. 
5 Akhmad Fakhri, “Kurikulum Merdeka Dan Pengembangan Perangkat Pembelajaran: 

Menjawab Tantangan Sosial Dalam Meningkatkan Keterampilan Abad 21 BT  - Prosiding 

Conference of Elementary Studies (CES)” (Surabaya, Indonesia: Universitas Muhammadiyah 

Surabaya, 2023), 29–36, https://doi.org/10.21070/ces.v3i1.19711. 
6 Lidia Kristiani Situmorang, Pitri Ayuningsih, and Tatu Hilaliyah, “Evaluasi Implementasi 

Kurikulum Merdeka: Tantangan Dan Peluang,” Indo-MathEdu Intellect J 6, no. 1 (2025): 361–72. 
7 Dicky H B Kause et al., “Evaluasi Kurikulum Merdeka Belajar: Tantangan Dan Peluang 

Dalam Implementasi Di Sekolah Menengah Pertama,” Arini: Jurnal Ilmiah Dan Karya Inovasi 

Guru 2, no. 1 (2025): 50–64. 
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tetapi mampu membangun kesiapan aktor, budaya kerja, dan sistem pendukung 

yang selaras dengan arah pembaruan kurikulum. 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki karakteristik 

unik, menjaga tradisi keilmuan Islam, nilai keagamaan, dan kultur khas peserta 

didik.8 Di sisi lain, Madrasah di bawah naungan pesantren dihadapkan pada 

tuntutan zaman untuk mengintegrasikan digitalisasi ke dalam kurikulum 

pendidikan.9 Sehingga dilema pun muncul, bagaimana menyelaraskan tradisi 

pesantren dengan kebutuhan modernisasi digital. 

Dalam konteks tersebut, kurikulum menjadi instrumen kunci. Kurikulum 

bukan hanya dokumen administratif, melainkan sarana manajerial untuk 

mengatur arah pembelajaran, menetapkan kompetensi lulusan, serta mendorong 

inovasi pedagogis.10 Oleh karena itu, transformasi kurikulum digital di 

Madrasah pesantren tidak bisa dihindari jika ingin mencetak generasi yang 

kompetitif sekaligus berakar pada nilai-nilai Islam. 

Namun, proses transformasi kurikulum digital bukanlah agenda yang 

sederhana. Perubahan kurikulum selalu menuntut kesiapan perangkat 

pembelajaran, kompetensi sumber daya manusia, budaya organisasi yang 

 
8 Irham Abdul Haris, “Pesantren: Karakteristik Dan Unsur-Unsur Kelembagaan,” An Najah 

(Jurnal Pendidikan Islam Dan Sosial Keagamaan) 2, no. 4 (2023): 1–9, 

https://journal.nabest.id/index.php/annajah/article/view/90. 
9 Aliy Hafiz, “Tren Penelitian Arsitektur Madrasah Digital Di Indonesia (2020-2025): 

Tinjauan Sistematis,” Jurnal Ilmu Komputer, Sistem Informasi, Teknik Informatika 4, no. 1 (2025): 

1–10, https://jurnal.akommedia.net/index.php/JILKOMSITI/article/view/109. 
10 Yogi Fernando, Nova Mariyanti, and Darul Ilmi, “Konsep Administrasi Kurikulum Dalam 

Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial (Jupendis) 2, no. 1 (2023): 283–90, 

https://doi.org/10.54066/jupendis.v2i1.1244. 
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adaptif, serta ekosistem teknologi yang memadai.11 Dalam konteks lembaga 

pendidikan berbasis pesantren, proses tersebut bahkan menjadi lebih kompleks 

karena kurikulum digital harus diintegrasikan tanpa menggeser tradisi keilmuan, 

nilai moral, dan pola pendidikan khas pesantren. Oleh karena itu, keberhasilan 

perubahan kurikulum digital menuntut strategi manajerial yang tepat agar 

modernisasi dapat berjalan seiring dengan pelestarian nilai-nilai tradisi. 

Meskipun literatur mengenai kurikulum di lingkungan pesantren relatif 

banyak, kajian empiris selama ini cenderung menitikberatkan pada isi kurikulum 

dan upaya integrasi antara kurikulum nasional/formal dan kurikulum 

pesantren.12 Penelitian telaah kebijakan yang menggambarkan bagaimana 

materi, struktur, dan strategi pembelajaran dipadukan atau diadaptasi dalam 

konteks pesantren/Madrasah, sehingga menghasilkan pemahaman yang cukup 

kuat tentang apa yang diajarkan.13 

Khotimah menunjukkan bahwa pesantren mempertahankan 

eksistensinya di tengah arus globalisasi melalui transformasi, termasuk 

pembaruan kurikulum berbasis identitas dan kontinuitas sehingga adaptabilitas 

lembaga semakin kuat.14 Kemudian Royani menegaskan bahwa inovasi 

 
11 Arif Ismunandar, “Strategi Peningkatan Kemampuan Sumber Daya Manusia Di Era 

Digital: Tantangan Dan Adaptasi Pada Lembaga Pendidikan,” BISMA : Business and Management 

Journal 3, no. 1 (March 31, 2025): 27–36, https://doi.org/10.59966/bisma.v3i1.1644. 
12 Ira Kusumawati and Nurfuadi, “Integrasi Kurikulum Pesantren Dalam Kurikulum 

Nasional Pada Pondok Pesantren Modern,” Sanskara Pendidikan Dan Pengajaran 2, no. 01 SE-

Articles (January 31, 2024): 1–7, https://doi.org/10.58812/spp.v2i01.293. 
13 Suci Nur Atikah, Umi Fitriyah, and Winda Zulfatun Nikmah, “Integrasi Kurikulum 

Nasional Dalam Sistem Pendidikan Pesantren Di Indonesia,” Proceedings Series on Social Sciences 

& Humanities 24 (2025): 611–19, https://doi.org/10.30595/pssh.v24i.1657. 
14 Husnul Khotimah et al., “Studi Islam Tentang Peta Epistimologi Islam Menurut Abid Al 

Jabiri,” Raudhah Proud To Be Professionals: Jurnal Tarbiyah Islamiyah 7, no. 2 (2022): 315–24, 

https://doi.org/doi.org/10.48094/raudhah.v7i2.222. 
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kurikulum pada Madrasah aliyah berbasis pesantren diperlukan agar selaras 

dengan kebutuhan masyarakat dan lanskap pendidikan yang terus berubah, 

melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, hingga evaluasi 

berkelanjutan.15 Sementara itu, Prastyo  memaparkan model budaya literasi 

digital di lingkungan pesantren berbasis perguruan tinggi yang didukung 

kurikulum dan pendampingan pendidik, menunjukkan pentingnya integrasi 

literasi digital dalam perencanaan pembelajaran untuk pengembangan 

kompetensi peserta didik.16 

Sebaliknya, studi yang secara khusus mengurai proses manajemen 

pengembangan menuju kurikulum digital, termasuk perencanaan strategis, 

model tata-kelola, peran kepemimpinan, pengembangan kompetensi digital 

tenaga pendidik, alokasi sumber daya, dan mekanisme evaluasi dalam Madrasah 

berbasis pesantren masih relatif terbatas untuk menyoroti kebutuhan penelitian 

lebih lanjut.17 

Dengan mempertimbangkan kebijakan implementasi Kurikulum 

Merdeka pada Madrasah dan dorongan digitalisasi pendidikan yang semakin 

kuat, penelitian yang menelaah aspek manajerial dan proses transformasi 

organisasi dalam implementasi kurikulum digital pada Madrasah pesantren 

mempunyai urgensi akademik untuk mengisi celah pengetahuan dan memberi 

 
15 Ahmad Royani et al., “Curriculum Innovation for the Excellent Madrasah Aliyah Program 

Based on Pesantren,” Cendekia: Jurnal Kependidikan Dan Kemasyarakatan 22, no. 2 (December 

27, 2024): 262–82, https://doi.org/10.21154/cendekia.v22i2.9715. 
16 Angga Teguh Prastyo, “Model Budaya Literasi Digital Pada Pondok Pesantren Berbasis 

Perguruan Tinggi Di Masa Covid-19,” LITERASI (Jurnal Ilmu Pendidikan) 13, no. 1 (August 2, 

2022): 13–27, https://doi.org/10.21927/literasi.2022.13(1).13-27. 
17 Nisa’ul Mukaromah, “Transformasi Kurikulum Pesantren Di Era Digital” (Universitas 

Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2025). 
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rekomendasi kebijakan serta praktik implementasi yang kontekstual. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses manajemen pengembangan kurikulum pada Madrasah 

Aliyah Mamba’ul Falah di era digital? 

2. Bagaimana dinamika dalam proses pengembangan kurikulum Madrasah 

Mamba’ul Falah di era digital? 

3. Bagaimana dampak pengembangan kurikulum Madrasah Aliyah Mamba’ul 

Falah di era digital? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Menganalisis proses manajemen pengembangan kurikulum pada Madrasah 

Aliyah Mamba’ul Falah di era digital. 

2.  Menganalisis dinamika dalam proses pengembangan kurikulum Madrasah 

Aliyah Mamba’ul Falah di era digital. 

3. Menganalisis dampak pengembangan kurikulum Madrasah Aliyah Mamba’ul 

Falah di era digital. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian pendidikan Islam, khususnya dalam memperkaya 
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literatur mengenai transformasi kurikulum pesantren di era digital. Hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi referensi ilmiah bagi studi-studi lanjutan 

yang mengkaji integrasi kurikulum pesantren, pengaruh digitalisasi dalam 

pendidikan Islam, serta hubungan antara tradisi turats dengan sistem 

pendidikan modern. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak yang 

terlibat langsung dalam dunia pendidikan Islam. Bagi pengelola Marasah 

Mamba’ul Falah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan 

refleksi dalam mengembangkan kurikulum yang lebih adaptif terhadap 

kebutuhan peserta didik dan tantangan zaman. Bagi pesantren-pesantren lain, 

penelitian ini dapat memberikan inspirasi dalam merancang strategi 

transformasi kurikulum berbasis digital tanpa harus kehilangan identitas 

keislamannya. Lebih jauh lagi, bagi pemerintah dan pembuat kebijakan, 

temuan penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam menyusun 

program digitalisasi pendidikan Islam yang lebih relevan dengan konteks 

lokal dan kebutuhan masyarakat. 

E. Kajian Penelitian yang Relevan 

Muwafiqus Shobri & Indah Ratul Amaliyah “Implementasi 

Pengembangan Kurikulum Madrasah MA Mamba’ul Falah Bawean”. Penelitian 

kualitatif studi kasus ini dilakukan di MA Mamba’ul Falah di Pulau Bawean 

dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Temuan utama menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum di Madrasah 



 

 8 

dilaksanakan dalam tiga tahapan (penyusunan, pelaksanaan, evaluasi), 

memadukan kurikulum nasional dan internasional serta mempertahankan 

proporsi pembelajaran kitab (turats) sekitar 60% dengan strategi boarding school 

dan evaluasi yang mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Studi 

ini sangat relevan karena memberikan gambaran empiris langsung terkait praktik 

pengintegrasian kurikulum nasional–salaf.18 

Nisa’ul Mukaromah ”Transformasi Kurikulum Pesantren di Era 

Digital”.19 Tesis ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi 

kasus pada dua pesantren (Darussalam Purwokerto dan Al Ihya ‘Ulumaddin 

Kesugihan), meliputi wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. 

Hasilnya memaparkan pola transformasi yang melibatkan integrasi teknologi 

(literasi digital, e-learning), penguatan bahasa asing, dan rekonstruksi kurikulum 

formal–nonformal; namun kesiapan SDM dan infrastruktur menjadi hambatan 

utama. Tesis ini berguna sebagai komparandum metodologis dan konseptual 

untuk melihat pola transformasi kurikulum yang relevan di konteks Madrasah 

Bawean. 

Transformasi Pendidikan Pesantren di Era Modern, Artikel tinjauan dan 

studi kasus ini menyajikan gambaran luas tentang model-model integrasi 

kurikulum di pesantren (vertikal, horizontal), contoh praktik di pesantren besar 

(Gontor, Tebu Ireng) serta dampak positif-negatif transformasi (peningkatan 

 
18 Indah Ratul Amaliyah and Muwafiqus Shobri, “Implementasi Pengembangan Kurikulum 

Madrasah Bertaraf Internasional,” AKSI: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 1 (2022): 1–

15, https://doi.org/10.37348/aksi.v1i1.191. 
19 Nisa’ul Mukaromah, “Transformasi Kurikulum Pesantren di Era Digital: Studi di Pondok 

Pesantren Darussalam Purwokerto dan Pondok Pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin Kesugihan” 

(Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2025),  
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kualitas pendidikan vs. risiko pelemahan nilai tradisional). Metodenya berbasis 

kajian literatur dan studi kasus terpilih; temuan menekankan perlunya model 

integratif yang sesuai konteks. Artikel ini menguatkan argumen urgensi 

penelitian dengan menempatkan kasus lokal (dalam wacana 

nasional/internasional.20 

Marzuki dalam judul penelitiannya Transformasi Kurikulum Pondok 

Pesantren dalam Menjawab Tantangan Globalisasi. Menggunakan desain studi 

kasus kualitatif (wawancara, observasi, analisis dokumen) pada beberapa 

pesantren, penelitian ini menemukan bahwa transformasi kurikulum mencakup 

integrasi mata pelajaran umum, penerapan metode pembelajaran modern, serta 

penggunaan teknologi informasi; dukungan pelatihan guru dan kolaborasi 

eksternal menjadi faktor pendukung, sementara resistensi internal dan 

keterbatasan sarana menjadi hambatan. Artikel ini menegaskan dimensi 

kebijakan dan kapasitas institusional yang perlu diperhatikan saat menelaah 

transformasi kurikulum Madrasah.21 

Muh. Hasan Marwiji Transformasi Kurikulum dan Sistem Pembelajaran 

di Pondok Pesantren Salaf pada Era Disrupsi. Penelitian kualitatif ini membahas 

bagaimana pesantren salaf merespons era disrupsi teknologi dengan 

mengadaptasi sistem pembelajaran dan unsur kurikulum metode tradisional 

(sorogan, bandongan) tetap dipertahankan tetapi dikombinaasikan dengan 

 
20 Husen Nurcholis Ridwan, Dika Sofyan, and Faruq Naufal Purnama, “Transformasi 

Pendidikan Pesantren Di Era Modern,” Aliansi: Jurnal Hukum, Pendidikan Dan Sosial Humaniora 

2, no. 3 (May 8, 2025): 163–86, https://doi.org/10.62383/aliansi.v2i3.909. 
21 Marzuki and Mohammad Zaki, “Transformasi Kurikulum Pondok Pesantren Dalam 

Menjawab Tantangan Globalisasi,” HOLD: Jurnal Studi Islam 1, no. 1 (2024): 62–69, 

https://ejurnal.iaiqh.ac.id/index.php/hold/article/view/148. 
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metode diskusi, aplikasi digital, dan strategi pembelajaran kontekstual. Temuan 

menyoroti dilema antara mempertahankan otentisitas tradisional dan kebutuhan 

fungsi pendidikan modern, memberikan kerangka yang berguna untuk 

menganalisis praktik pedagogis di Madrasah.22 

Yusuf dengan judul Integrasi Kurikulum Pesantren dan Kurikulum 

Nasional. Tesis ini memakai pendekatan studi kasus deskriptif dengan observasi, 

wawancara, dan triangulasi data yang ketat; temuan menunjukkan berbagai 

bentuk integrasi (tujuan, isi, strategi, evaluasi) dan praktik konkret di lapangan, 

mix. metode pengajaran yang bervariasi (diskusi, bahts al-masail, wetonan) serta 

struktur evaluasi gabungan antara pengurus pesantren dan pihak Madrasah. 

Hasilnya relevan sebagai perbandingan empiris bagi madrasah karena 

menawarkan rincian teknis bagaimana integrasi diorganisasikan pada tingkat 

Madrasah pesantren.23  

Kusumawati dalam artikelnya yang berjudul Integrasi Kurikulum 

Pesantren dalam Kurikulum Nasional. Artikel ini, berbasis analisis studi kasus 

dan kajian literatur, menyoroti model-model integrasi yang banyak dipakai (full 

integration, parallel, bridging), tantangan kompetensi guru, dan implikasi 

terhadap waktu pembelajaran. Intinya, penyesuaian kurikulum harus kontekstual 

dan mempertimbangkan beban jam serta kesiapan komunitas pesantren, temuan 

 
22 Muh Hasan Marwiji, “Transformasi Kurikulum Dan Sistem Pembelajaran Di Pondok 

Pesantren Salaf Pada Era Disrupsi,” Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 1 (2024): 1–23, 

https://doi.org/10.21274/taalum.2024.12.1.1-23. 
23 Yusuf, “Integrasi Kurikulum Pesantren Dan Kurikulum Nasional Di MA 1 Annuqayah 

Putra Guluk-Guluk Sumenep Madura” (IAIN Jember, 2017).Hlm,114. 
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ini membantu memformulasikan indikator-indikator yang perlu diamati dalam 

studi madrasah ( struktur jam, pembagian muatan kitab vs. umum).24 

Selanjutnya penelitian Fatmawati yang membahasn Kurikulum 

Pesantren Ideal di Era Digital. Studi ini bersifat konseptual-empiris: membahas 

desain kurikulum yang menjaga tradisi kitab kuning namun mengintegrasikan 

literasi digital, bahasa asing, dan pembelajaran berbasis proyek. Metodenya 

berupa analisis konten dan studi literatur dengan beberapa contoh praktik; 

rekomendasinya berupa model kurikulum hibrid yang menyeimbangkan 

kedalaman teks tradisional dan keterampilan abad 21, konsep yang relevan untuk 

menilai rasional desain kurikulum Madrasah.25 

Kemudian Proceeding dengan judul Transformasi Digital dalam 

Efektivitas Pembelajaran di Pondok Pesantren. Pendekatan penelitian 

mengombinasikan kajian pustaka dan studi lapangan; temuan menegaskan 

bahwa digitalisasi (e-learning, aplikasi pendidikan, media sosial) dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran bila diimbangi kebijakan etika digital 

dan keamanan data serta pelatihan guru. Penelitian ini menekankan aspek tata 

kelola digital yang sering kurang mendapat perhatian.26 

 
24 Ira Kusumawati and Nurfuadi, “Integrasi Kurikulum Pesantren Dalam Kurikulum 

Nasional Pada Pondok Pesantren Modern,” Sanskara Pendidikan Dan Pengajaran 2, no. 01 (2024): 

1–7, https://doi.org/10.58812/spp.v2i01.293. 
25 Dewi Fatmawati and Ahmad Rifa’I, “Kurikulum Pesantren Ideal Di Era Digital,” Syntax 

Literate ; Jurnal Ilmiah Indonesia 6, no. 6 (2021): 2689, https://doi.org/10.36418/syntax-

literate.v6i6.3111. 
26 Ali Yazmi, Nerisma Eka Putri, and Willy Azwendra, “Transformasi Digital Dalam 

Efektivitas Pembelajaran Di Pondok Pesantren,” in Proceeding of International Conference on 

Islamic Boarding School, vol. 2 (Jakarta, Indonesia: Universitas Darunnajah, 2025), 1–17, 

https://doi.org/doi.org/10.61159/icop.v2i1.607. 
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Meskipun banyak penelitian membahas integrasi kurikulum dan 

digitalisasi di pesantren, aspek strategi transformasi kurikulum berbasis digital 

tanpa kehilangan tradisi salaf masih belum banyak dieksplorasi secara detail. 

Selain itu, sebagian besar kajian masih bersifat umum atau berfokus pada 

pesantren besar di Jawa. Belum banyak studi yang secara mendalam meneliti 

pesantren di daerah kepulauan seperti Bawean, Inilah ruang kosong yang dapat 

diisi penelitian ini. 

Secara keseluruhan, kajian terhadap sembilan penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa pesantren saat ini berada dalam arus besar modernisasi 

pendidikan Islam dengan dua kecenderungan utama, yaitu integrasi antara 

kurikulum nasional dan kurikulum pesantren, serta transformasi berbasis digital. 

Meskipun demikian, terdapat variasi yang cukup mencolok ketika konsep 

pengembangan kurikulum diterapkan dalam konteks lokal, khususnya yang 

berkaitan dengan kesiapan sumber daya manusia dan ketersediaan infrastruktur. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memfokuskan perhatian pada 

Madrasah Mamba’ul Falah di Pulau Bawean sebagai representasi pesantren yang 

menghadapi tantangan khas wilayah kepulauan dalam mengimplementasikan 

transformasi kurikulum. Pendekatan ini diharapkan dapat menyingkap dinamika 

riil yang terjadi di lapangan serta memberikan kontribusi empiris terhadap 

pengayaan literatur pendidikan Islam yang selama ini cenderung berfokus pada 

pengalaman pesantren-pesantren besar di Jawa. 
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F. Landasan Teori 

1. Konsep Dasar Kurikulum Pendidikan 

Kurikulum merupakan elemen strategis dalam penyelenggaraan 

pendidikan karena menjadi titik temu antara tujuan pendidikan, kebutuhan 

peserta didik, serta konteks sosial-kultural lembaga pendidikan.27 Dalam 

konteks madrasah aliyah berbasis pesantren di wilayah kepulauan, kurikulum 

tidak hanya berfungsi sebagai pedoman akademik, tetapi juga sebagai 

instrumen untuk menjaga kesinambungan nilai keislaman, kearifan lokal, 

serta adaptasi terhadap perkembangan teknologi digital. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap konsep dasar kurikulum perlu diletakkan dalam 

kerangka yang dinamis dan kontekstual, bukan sekadar sebagai dokumen 

administratif. 

Dalam literatur manajemen pendidikan, kurikulum dipahami 

sebagai sistem yang mencakup perencanaan, implementasi, dan evaluasi 

pembelajaran yang saling terkait.28 Kurikulum tidak lagi dipandang sebagai 

kumpulan mata pelajaran semata, melainkan sebagai keseluruhan 

pengalaman belajar yang dirancang secara sadar untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Perspektif ini menjadi penting ketika madrasah 

menghadapi tuntutan pengembangan kurikulum digital, di mana 

 
27 Laelatul Nuroh, “Landasan Sosiokultural Untuk Memperkuat Pengembangan Kurikulum 

PAI Dan Budi Pekerti Di Sekolah Menengah Atas,” Epistemic: Jurnal Ilmiah Pendidikan 1, no. 3 

(2022): 241–58, https://doi.org/https://doi.org/10.70287/epistemic.v1i3.92. 
28 Nurul Huda, “Manajemen Pengembangan Kurikulum,” AL-TANZIM : JURNAL 

MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 1, no. 2 (October 17, 2017): 52–75, 

https://doi.org/10.33650/al-tanzim.v1i2.113. 
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pembelajaran tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga melalui 

media digital yang menembus keterbatasan geografis wilayah kepulauan. 

a. Pengertian Kurikulum 

Peter F. Oliva memandang kurikulum sebagai sebuah rencana 

komprehensif yang dirancang untuk mengarahkan proses pembelajaran 

secara sistematis. Oliva mendefinisikan kurikulum sebagai “a plan or 

program for all experiences which the learner encounters under the direction 

of the school”.29 Definisi ini menegaskan bahwa kurikulum mencakup 

seluruh pengalaman belajar peserta didik, baik yang dirancang secara formal 

maupun yang terjadi dalam praktik pendidikan sehari-hari. 

Dalam konteks madrasah aliyah berbasis pesantren, pandangan 

Oliva relevan karena kurikulum tidak hanya mencakup pembelajaran di kelas, 

tetapi juga aktivitas keagamaan, pembiasaan nilai, serta interaksi sosial santri. 

Ketika kurikulum dikembangkan secara digital, definisi Oliva membantu 

menjelaskan bahwa penggunaan teknologi, seperti media pembelajaran 

digital, platform daring, atau perangkat pribadi siswa merupakan bagian 

integral dari pengalaman belajar yang secara sadar diarahkan oleh lembaga. 

Dengan demikian, pengembangan kurikulum digital tidak dapat dipisahkan 

dari visi lembaga, kesiapan sumber daya manusia, serta karakteristik peserta 

didik. 

 
29 Peter F Oliva and Allan A Gordon, Developing the Curriculum, 9th ed. (Boston: Pearson 

Education, 2012). Hal, 6. 
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Ralph W. Tyler mendefinisikan kurikulum dari perspektif tujuan 

pendidikan. Menurut Tyler, kurikulum merupakan serangkaian pengalaman 

belajar yang dirancang dan diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.30 Tyler menekankan bahwa perumusan tujuan pendidikan menjadi 

titik awal dalam pengembangan kurikulum, yang kemudian menentukan 

pemilihan pengalaman belajar, organisasi pembelajaran, dan evaluasi hasil 

belajar. 

Pendekatan Tyler memberikan kerangka rasional dalam 

pengembangan kurikulum madrasah, terutama ketika lembaga pendidikan 

berupaya merumuskan tujuan, pengalaman belajar, dan evaluasi secara 

sistematis. Kerangka ini relevan digunakan dalam konteks madrasah berbasis 

pesantren yang berupaya mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan 

tuntutan kompetensi digital abad ke-21.31 

Dalam konteks wilayah kepulauan, tujuan kurikulum tidak hanya 

mencakup pencapaian akademik, tetapi juga kesiapan peserta didik 

menghadapi keterbatasan geografis melalui pemanfaatan teknologi. Oleh 

karena itu, kurikulum digital di madrasah dapat dipahami sebagai upaya 

strategis untuk menjembatani tujuan pendidikan dengan realitas sosial dan 

teknologi yang dihadapi peserta didik. 

Hilda Taba memandang kurikulum sebagai produk dari proses 

pengembangan yang bersifat induktif dan partisipatif. Menurut Taba, 

 
30 Ralph W Tyler and Peter S. Hlebowitsh, Basic Principles of Curriculum and Instruction, 

Reprint ed (Chicago: University of Chicago Press, 2013), hal, 63. 

https://doi.org/10.7208/chicago/9780226086644.001.0001. 
31 Tyler and Hlebowitsh. 



 

 16 

kurikulum adalah “a plan for learning” yang disusun berdasarkan analisis 

kebutuhan peserta didik dan pengalaman belajar nyata di lapangan.32 Taba 

menekankan pentingnya peran guru sebagai pengembang kurikulum karena 

guru memiliki pemahaman langsung terhadap karakteristik siswa dan konteks 

pembelajaran. 

Dalam pengembangan kurikulum digital di madrasah berbasis 

pesantren, pandangan Taba menjadi sangat relevan. Guru tidak hanya 

berperan sebagai pelaksana kurikulum, tetapi juga sebagai aktor utama yang 

menyesuaikan materi, metode, dan media pembelajaran dengan kondisi 

siswa, termasuk keterbatasan infrastruktur dan variasi kemampuan literasi 

digital. Pendekatan ini memungkinkan kurikulum berkembang secara adaptif, 

bukan sekadar mengikuti kebijakan secara top-down. 

b. Fungsi Dan Peran Kurikulum Dalam Lembaga Pendidikan 

Dalam konteks manajemen pendidikan, kurikulum tidak dapat 

dipahami semata sebagai dokumen akademik atau daftar mata pelajaran, 

melainkan sebagai instrumen strategis yang menentukan arah, kualitas, 

dan keberlanjutan penyelenggaraan pendidikan. Pada lembaga pendidikan 

Islam, khususnya madrasah aliyah berbasis pesantren, kurikulum memiliki 

peran yang lebih kompleks karena harus menjembatani antara nilai-nilai 

keislaman, tuntutan kebijakan nasional, serta kebutuhan kontekstual 

masyarakat setempat. Dalam konteks wilayah kepulauan yang memiliki 

 
32 Hilda Taba, Curriculum Development: Theory and Practice (New York: Harcourt, Brace 

& World, 1962). 
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keterbatasan geografis dan akses, fungsi kurikulum menjadi semakin 

strategis sebagai pengarah transformasi pendidikan berbasis digital. 

Berikut adalah beberapa fungsi kurikulum dalam pendidikan: 

Pertama, Kurikulum berfungsi sebagai penentu arah pendidikan 

karena di dalamnya termuat visi, orientasi nilai, dan prioritas kompetensi 

yang ingin dicapai oleh lembaga pendidikan.33 Oliva menegaskan bahwa 

kurikulum merupakan ekspresi konkret dari filosofi dan tujuan pendidikan 

suatu institusi, sehingga perubahan atau pengembangan kurikulum selalu 

mencerminkan perubahan arah lembaga tersebut.34Dalam konteks 

madrasah aliyah berbasis pesantren, arah kurikulum tidak hanya ditujukan 

pada pencapaian akademik formal, tetapi juga pada penguatan identitas 

keislaman, pembentukan karakter santri, serta kesiapan menghadapi 

perubahan sosial dan teknologi.35 

Dalam pengembangan kurikulum digital, fungsi kurikulum 

sebagai arah pendidikan menjadi semakin penting karena digitalisasi 

bukan sekadar persoalan teknis penggunaan teknologi, melainkan 

perubahan paradigma pembelajaran. Kurikulum menentukan apakah 

teknologi diposisikan sebagai pelengkap atau sebagai bagian integral dari 

proses pendidikan. Pada madrasah di wilayah kepulauan, kurikulum yang 

 
33 Windy Dian Sari, “Education Sustainability Development (ESD) Teori Pada Manajemen 

Pendidikan Islam Di Era Digital,” Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 1 (2023): 153–

70, https://doi.org/https://doi.org/10.30868/ei.v12i001.5271. 
34 Lingli Li et al., “Exploring the Curriculum Development in Content and Language 

Integrated Learning: A Systematic Review,” International Journal of Evaluation and Research in 

Education 9, no. 4 (2020): 1102–13, https://doi.org/10.11591/ijere.v9i4.20705. 
35 Aspiyah Aspiyah, “Integrasi Kurikulum Pesantren Dan Madrasah Dalam Meningkatkan 

Karakter Santri (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Azzahro),” Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan 

Madrasah Ibtidaiyah 8, no. 1 (2024): 231, https://doi.org/10.35931/am.v8i1.2948. 
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berorientasi digital juga menjadi penanda arah institusi untuk keluar dari 

keterbatasan geografis dan membuka akses terhadap sumber belajar yang 

lebih luas, sehingga arah pendidikan tidak lagi terkungkung oleh kondisi 

wilayah.36 

Selain sebagai arah, kurikulum berfungsi sebagai alat manajerial 

untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan. Tyler menyatakan bahwa 

kurikulum dirancang untuk menjembatani tujuan pendidikan dengan 

pengalaman belajar yang nyata, sehingga keberhasilan lembaga sangat 

ditentukan oleh kesesuaian antara tujuan yang dirumuskan dan kurikulum 

yang diimplementasikan.37 Dalam madrasah aliyah pesantren, tujuan 

lembaga sering kali bersifat ganda: mencetak lulusan yang unggul secara 

akademik sekaligus berakhlak dan memiliki kesiapan sosial-keagamaan.38 

Pengembangan kurikulum digital dalam konteks ini dapat 

dipahami sebagai strategi lembaga untuk mencapai tujuan tersebut secara 

lebih adaptif. Kurikulum digital memungkinkan integrasi antara tujuan 

akademik, penguatan literasi teknologi, serta pengembangan kemandirian 

belajar siswa. Dalam perspektif manajemen pendidikan, kurikulum 

berfungsi sebagai instrumen pengendali (control tool) yang mengarahkan 

sumber daya, metode pembelajaran, dan evaluasi agar tetap sejalan dengan 

 
36 Muslim Muslim, “Internalising Digital Technology in Islamic Education,” Scaffolding: 

Jurnal Pendidikan Islam Dan Multikulturalisme 6, no. 3 (2024): 180–97, 

https://doi.org/10.37680/scaffolding.v6i3.6309. 
37 Kiki Ayu Hermawati et al., “The Relevance of Tyler’s Curriculum Development to Islamic 

Education 5.0,” Jurnal Tarbiyatuna 15, no. 2 (December 31, 2024): 106–15, 

https://doi.org/10.31603/tarbiyatuna.v15i2.10810. 
38 Wathroh Mursyidi, “Systematic Literature Review Implementasi Kurikulum Pesantren 

Dalam Peningkatan Mutu Santri,” Quality 12, no. 1 (June 4, 2024): 131, 

https://doi.org/10.21043/quality.v12i1.23188. 
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tujuan lembaga.39 Dengan demikian, kurikulum bukan hanya alat 

pedagogis, tetapi juga perangkat strategis dalam pengelolaan lembaga 

pendidikan Islam. 

Dalam lembaga pendidikan Islam, fungsi kurikulum sebagai 

sarana pembentukan karakter memiliki posisi yang sangat sentral. 

Kurikulum tidak hanya mengatur apa yang dipelajari siswa, tetapi juga 

bagaimana nilai, sikap, dan perilaku ditanamkan melalui proses 

pembelajaran.40 

Lickona menekankan bahwa pendidikan karakter yang efektif 

tidak berdiri terpisah dari kurikulum, melainkan terintegrasi dalam 

pengalaman belajar sehari-hari.41 Dalam konteks pesantren, kurikulum 

secara inheren bersinggungan dengan pembentukan karakter melalui 

budaya belajar, keteladanan guru, dan kehidupan kolektif santri. 

Pengembangan kurikulum digital di madrasah aliyah berbasis 

pesantren menghadirkan tantangan sekaligus peluang dalam pembentukan 

karakter dan kompetensi. Di satu sisi, teknologi berpotensi menjauhkan 

siswa dari nilai-nilai tradisional pesantren jika tidak diarahkan secara 

tepat. Namun di sisi lain, kurikulum yang dirancang secara kontekstual 

 
39 Maya Amarta et al., “Peranan Dan Fungsi Kurikulum Secara Umum Dan Khusus,” 

ALFIHRIS : Jurnal Inspirasi Pendidikan 2, no. 1 (2023): 82–89, 

https://doi.org/10.59246/alfihris.v2i1.637. 
40 Lintang Safitri et al., “Penguatan Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Pembelajaran Ipa Pada 

Kurikulum Merdeka Untuk Membentuk Profil Pelajar Pancasila: Studi Literatur,” Jurnal Muara 

Pendidikan 8, no. 1 (June 16, 2023): 223–29, https://doi.org/10.52060/mp.v8i1.1227. 
41 Mainuddin Mainuddin, Tobroni Tobroni, and Moh. Nurhakim, “Dalam Mengembangkan 

Krakter Yang Baik Perlu Melibatkan Pengetahuan Moral (Moral Knowing), Perasaan Moral (Moral 

Feeling), Dan Tindakan (Moral Action).,” Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

6, no. 2 (2023): 283–90. 
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dapat memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana penguatan karakter, 

misalnya melalui pembelajaran kolaboratif, pengembangan literasi digital 

yang beretika, serta penguatan kompetensi abad ke-21 seperti berpikir 

kritis dan kemandirian belajar.42 

Oleh karena itu, fungsi kurikulum tidak berhenti pada penguasaan 

kompetensi akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter santri yang 

mampu beradaptasi dengan dunia digital tanpa kehilangan identitas 

keislamannya. 

2. Teori Pengembangan Kurikulum 

a. Landasan pemikiran Peter F. Olivia Tentang Kurikulum 

Peter F. Oliva memandang kurikulum bukan sekadar dokumen 

atau rencana pembelajaran formal, melainkan sebagai proses pendidikan 

yang bersifat sistemik, berkelanjutan, dan kontekstual.43 Dalam 

perspektif Oliva, kurikulum harus dipahami sebagai rangkaian keputusan 

terencana yang saling terkait mulai dari perumusan tujuan, pemilihan isi, 

strategi pembelajaran, hingga evaluasi dan perbaikan yang 

berkelanjutan.44 

Pandangan ini menempatkan kurikulum sebagai proses dinamis 

yang selalu berkembang seiring dengan perubahan kebutuhan peserta 

 
42 Burhanudin Abdul Karim Mantau and Sitti Rahmawati Talango, “Pengintegrasian 

Keterampilan Abad 21 Dalam Proses Pembelajaran (Literature Review),” Irfani 19, no. 1 (August 

1, 2023): 86–107, https://doi.org/10.30603/ir.v19i1.3897. 
43 Oliva and Gordon, Developing the Curriculum. 
44 Dazmin Daud, Halim Ahmad, and Hazrina Johari, “Oliva Model in Malaysian Logistics 

Curriculum: A Conceptual Framework Paper,” International Journal of Learning and Development 

2, no. 3 (2012): 217, https://doi.org/10.5296/ijld.v2i3.1884. 
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didik dan konteks sosial tempat lembaga pendidikan berada.Kurikulum 

sebagai proses sistemik berarti setiap komponen kurikulum, tujuan, isi, 

metode, dan evaluasi harus disusun secara terintegrasi dan tidak berjalan 

sendiri-sendiri. 

Oliva menegaskan bahwa kegagalan banyak inovasi kurikulum 

sering kali terjadi bukan karena gagasan yang keliru, melainkan karena 

lemahnya keterpaduan antar komponen dalam proses 

pengembangannya.45 Dalam konteks madrasah berbasis pesantren, 

pendekatan sistemik ini menjadi penting karena kurikulum formal 

madrasah harus terhubung secara logis dengan kultur pesantren, nilai 

keislaman, serta kebutuhan pembelajaran abad digital. 

Selain itu, Oliva menekankan bahwa kurikulum bersifat 

berkelanjutan (continuous). Kurikulum tidak pernah dianggap selesai, 

melainkan selalu berada dalam siklus perencanaan, implementasi, 

evaluasi, dan revisi.46 Prinsip keberlanjutan ini relevan dengan 

pengembangan kurikulum digital, terutama di wilayah kepulauan, di 

mana perubahan teknologi, keterbatasan infrastruktur, dan kesiapan 

sumber daya manusia menuntut adanya penyesuaian bertahap dan 

berkelanjutan, bukan perubahan instan. 

Selanjutnya, Oliva memandang kurikulum harus kontekstual, 

yakni disusun dengan mempertimbangkan kondisi sosial, budaya, 

 
45 Oliva and Gordon, Developing the Curriculum. 
46 Sulkifli Sulkifli et al., “Manajemen Kurikulum Pendidikan,” Jurnal Al-Kifayah: Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan 4, no. 1 (June 10, 2025): 16–24, https://doi.org/10.53398/ja.v4i1.582. 



 

 22 

geografis, serta karakteristik peserta didik. Dalam konteks Madrasah 

Aliyah berbasis pesantren di wilayah kepulauan, pendekatan kontekstual 

ini menuntut kurikulum yang mampu menjawab tantangan keterisolasian 

wilayah, keterbatasan akses teknologi, sekaligus menjaga nilai-nilai 

kepesantrenan. 

Dengan demikian, posisi Oliva dalam kajian pengembangan 

kurikulum modern dapat dipahami sebagai tokoh yang menjembatani 

pendekatan rasional-sistemik dengan sensitivitas terhadap konteks lokal 

dan dinamika perubahan sosial. 

b. Model Pengembangan Kurikulum Olivia 

Model pengembangan kurikulum yang dikemukakan Oliva 

dirancang sebagai kerangka kerja yang fleksibel dan adaptif. Model ini 

tidak bersifat linier kaku, melainkan memungkinkan terjadinya umpan 

balik pada setiap tahap pengembangan. Sebagaimana di gambarkan pada 

gambar 1.1 Di bawah ini:47 

 
47 Oliva and Gordon, Developing the Curriculum. Hal, 106. 
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Gambar 1.  1 

Model Pengembangan Peter F. Olivia 

 

 Secara ringkas, model Oliva mencakup beberapa tahapan 

utama. Pertama, penetapan filosofi dan tujuan pendidikan, yang menjadi 

landasan normatif dan ideologis dalam penyusunan kurikulum. Tahap ini 

menegaskan bahwa kurikulum harus selaras dengan nilai, visi, dan misi 

lembaga pendidikan. Dalam madrasah berbasis pesantren, filosofi 

pendidikan Islam dan nilai kepesantrenan menjadi pijakan utama 

sebelum integrasi teknologi digital dilakukan. 

Kedua, analisis kebutuhan peserta didik dan konteks, yang 

mencakup karakteristik siswa, kebutuhan belajar, serta kondisi 

lingkungan sosial dan teknologi. Oliva menekankan bahwa kurikulum 

yang baik harus berangkat dari kebutuhan nyata, bukan semata-mata 

tuntutan kebijakan. Tahap ini relevan untuk pengembangan kurikulum 
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digital di wilayah kepulauan, di mana kesiapan teknologi dan 

kemampuan siswa tidak selalu seragam. 

Ketiga, pengorganisasian kurikulum, yaitu proses penataan isi, 

pengalaman belajar, dan peran pelaksana kurikulum. Pada tahap ini, 

Oliva memberi perhatian besar pada kolaborasi antara pimpinan dan guru 

sebagai pengembang kurikulum. 

Keempat, implementasi kurikulum, yang menekankan bahwa 

keberhasilan kurikulum sangat ditentukan oleh praktik pembelajaran di 

kelas dan di luar kelas. Implementasi bukan sekadar pelaksanaan teknis, 

tetapi juga ruang adaptasi guru terhadap dinamika belajar siswa. 

Kelima, evaluasi dan perbaikan berkelanjutan, yang dipandang 

Oliva sebagai inti dari pengembangan kurikulum. Evaluasi tidak hanya 

bersifat sumatif, tetapi juga formatif dan reflektif untuk memastikan 

kurikulum tetap relevan dengan perubahan kebutuhan dan konteks. 

Keseluruhan tahapan tersebut di bahas secara detail pada buku The 

developing curriculum.48 

c. Prinsip – Prinsip Kunci Pengembangan Kurikulum 

Beberapa prinsip kunci Oliva yang relevan dengan penelitian ini 

adalah fleksibilitas kurikulum, peran guru sebagai pengembang 

kurikulum, evaluasi formatif dan berkelanjutan, serta penyesuaian 

dengan konteks sosial dan teknologi.49 

 
48 Oliva and Gordon. 
49 Istianatul Hasanah, “Manajemen Kurikulum Perspektif Oliva : Telaah Epitemologis,” 

Tadbir : Jurnal Studi Manajemen Pendidikan 3, no. 1 (May 17, 2019): 58, 

https://jicnusantara.com/index.php/jicn/article/view/1369. 
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Prinsip fleksibilitas kurikulum menegaskan bahwa kurikulum 

tidak boleh bersifat kaku dan seragam. Oliva menyatakan bahwa 

fleksibilitas diperlukan agar kurikulum dapat disesuaikan dengan 

perbedaan konteks lembaga pendidikan. Dalam konteks madrasah di 

wilayah kepulauan, fleksibilitas memungkinkan penyesuaian antara 

tuntutan digitalisasi dengan keterbatasan infrastruktur dan budaya lokal 

pesantren. 

Prinsip peran guru sebagai pengembang kurikulum 

menempatkan guru bukan hanya sebagai pelaksana, tetapi juga sebagai 

aktor utama dalam pengembangan dan evaluasi kurikulum.¹⁰ Pandangan 

ini sejalan dengan kebutuhan pengembangan kurikulum digital, di mana 

guru dituntut untuk terus berinovasi dalam metode dan media 

pembelajaran. 

Selanjutnya, Oliva menekankan pentingnya evaluasi formatif 

dan berkelanjutan. Evaluasi dipandang sebagai alat refleksi untuk 

perbaikan, bukan sekadar pengukuran hasil belajar. Prinsip ini relevan 

dalam pengembangan kurikulum digital yang menuntut penyesuaian 

berulang berdasarkan respons siswa dan efektivitas pembelajaran. 

Terakhir, prinsip penyesuaian dengan konteks sosial dan 

teknologi menegaskan melihat kurikulum sebagai respons terhadap 

perubahan lingkungan. Oliva mengingatkan bahwa kurikulum yang 

mengabaikan konteks sosial dan perkembangan teknologi berisiko 

kehilangan relevansinya. Prinsip ini menjadi landasan penting bagi 
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pengembangan kurikulum digital di madrasah berbasis pesantren, 

khususnya dalam menghadapi tantangan geografis dan transformasi 

teknologi pendidikan. 

3. Kurikulum Merdeka sebagai Kerangka Kebijakan Nasional 

a. Latar Belakang Dan Tujuan Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons terhadap perubahan 

sosial, teknologi, dan karakter peserta didik yang semakin beragam, 

sekaligus sebagai upaya pemerintah untuk memperbaiki kualitas dan 

relevansi pembelajaran di satuan pendidikan.50 Kurikulum ini tidak 

dirancang sebagai sekadar penggantian kurikulum sebelumnya, 

melainkan sebagai kerangka kebijakan yang memberikan ruang adaptasi 

bagi sekolah untuk mengembangkan pembelajaran sesuai dengan 

konteks lokal dan kebutuhan nyata peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan menengah, termasuk Madrasah 

Aliyah, Kurikulum Merdeka menempatkan sekolah dan guru sebagai 

aktor utama yang memiliki kewenangan pedagogis untuk menyesuaikan 

proses pembelajaran dengan karakter peserta didik serta tantangan 

lingkungan belajar masing-masing.51 

Dari perspektif perubahan zaman, Kurikulum Merdeka juga 

diposisikan sebagai respons terhadap percepatan perkembangan 

 
50 Muhammad Afriansyah Novianto and Munirul Abidin, “Implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

2 Kedungkandang Malang,” Al-Fahim : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 2 (September 

30, 2023): 241–51, https://doi.org/10.54396/alfahim.v5i2.728. 
51 Muhammad Afriansyah Novianto and Munirul Abidin. 



 

 27 

teknologi digital yang memengaruhi cara belajar, cara mengakses 

informasi, dan cara membangun kompetensi peserta didik.Kurikulum ini 

menekankan perlunya pembelajaran yang tidak lagi terikat pada 

kepadatan konten, tetapi berorientasi pada penguasaan kompetensi 

esensial, kemampuan berpikir kritis, serta kesiapan peserta didik 

menghadapi dunia yang terus berubah. 

Dalam konteks madrasah berbasis pesantren di wilayah 

kepulauan, arah kebijakan ini menjadi relevan karena memberi ruang 

bagi satuan pendidikan untuk mengintegrasikan teknologi digital secara 

bertahap tanpa mengabaikan nilai, tradisi, dan keterbatasan geografis 

yang dihadapi. 

b. Karakteristik Kurikulum Merdeka 

Salah satu karakteristik utama Kurikulum Merdeka adalah 

penekanan pada pengembangan soft skills dan karakter sebagai bagian 

integral dari proses pembelajaran.52 Kurikulum ini mendorong satuan 

pendidikan untuk tidak hanya mengejar capaian akademik, tetapi juga 

membentuk sikap, nilai, dan keterampilan sosial peserta didik. Penguatan 

karakter tersebut diwujudkan melalui berbagai strategi pembelajaran 

yang memberi ruang bagi siswa untuk berkolaborasi, berpikir reflektif, 

serta menginternalisasi nilai-nilai kebangsaan dan kemanusiaan. 

 
52 Putri Rizki Utami, Lili Rahmawati, and Meri Noktaria, “Pengembangan Kompetensi Dan 

Soft Skill Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka : Tinjauan Literatur,” MANAJERIAL : Jurnal 

Inovasi Manajemen Dan Supervisi Pendidikan 5, no. 1 (April 28, 2025): 55–65, 

https://doi.org/10.51878/manajerial.v5i1.4734. 
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Dalam konteks madrasah, karakteristik ini memiliki kesesuaian 

dengan tradisi pendidikan pesantren yang sejak lama menekankan 

pembentukan akhlak, disiplin, dan tanggung jawab sosial, sehingga 

Kurikulum Merdeka dapat dipahami sebagai kerangka yang memperluas 

praktik pendidikan karakter yang telah ada.53 

Karakteristik kedua adalah fokus pada materi esensial, yaitu 

penyederhanaan konten pembelajaran agar peserta didik memiliki 

kesempatan untuk memahami konsep secara lebih mendalam.54 

Kurikulum Merdeka mengurangi kepadatan materi yang bersifat repetitif 

dan memberi penekanan pada konsep inti yang relevan dengan 

perkembangan peserta didik. 

Pendekatan ini dimaksudkan untuk menghindari pembelajaran 

yang bersifat dangkal dan berorientasi pada penuntasan materi 

semata.Bagi madrasah di wilayah kepulauan dengan keterbatasan akses 

dan sumber belajar, fokus pada materi esensial memungkinkan 

pengembangan pembelajaran yang lebih realistis dan bermakna, tanpa 

membebani guru dan siswa dengan tuntutan kurikulum yang terlalu luas. 

Selanjutnya, Kurikulum Merdeka menegaskan pentingnya 

pembelajaran yang fleksibel, baik dari sisi strategi, metode, maupun 

penggunaan sumber belajar. Guru diberi keleluasaan untuk 

 
53 Siti Lailiyah and Agus Sulthon Imami, “Implementasi Kurikulum Merdeka Di Lembaga 

Pendidikan Pesantren Dalam Meningkatkan Mutu,” EDUKASIA: Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran 4, no. 2 (December 20, 2023): 2737–46, https://doi.org/10.62775/edukasia.v4i2.664. 
54 Pat Kurniati et al., “Model Proses Inovasi Kurikulum Merdeka Implikasinya Bagi Siswa 

Dan Guru Abad 21,” Jurnal Citizenship Virtues 2, no. 2 (2022): 408–23, 

https://doi.org/10.37640/jcv.v2i2.1516. 
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menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi peserta didik, lingkungan 

sekolah, serta ketersediaan sarana prasarana. 

Fleksibilitas ini mencakup penggunaan teknologi digital, 

pemanfaatan sumber belajar alternatif, serta pengaturan ritme 

pembelajaran yang adaptif. Dalam konteks madrasah pesantren, 

fleksibilitas kurikulum menjadi penting karena memungkinkan integrasi 

antara pembelajaran formal, kegiatan kepesantrenan, dan pemanfaatan 

teknologi digital secara kontekstual tanpa harus terikat pada model 

pembelajaran yang seragam.55 

Karakteristik lain yang menonjol adalah pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Projek ini dirancang berdasarkan 

tema-tema tertentu yang ditetapkan pemerintah dan tidak diarahkan 

untuk mencapai capaian pembelajaran mata pelajaran secara langsung.56 

Dengan demikian, projek P5 berfungsi sebagai wahana 

pembelajaran lintas disiplin yang menekankan pengalaman belajar nyata, 

penguatan nilai, serta pengembangan kompetensi holistik peserta didik. 

Dalam konteks madrasah berbasis pesantren, projek semacam ini dapat 

diadaptasi untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, kearifan lokal, 

dan isu-isu kontekstual masyarakat kepulauan, sehingga pembelajaran 

tidak terlepas dari realitas sosial tempat madrasah berada. 

 
55 Prisca Regina Putri Novia Rani et al., “Kurikulum Merdeka: Transformasi Pembelajaran 

Yang Relevan, Sederhana, Dan Fleksibel,” Journal of Information Systems and Management 

(JISMA) 2, no. 6 (2023): 78–84, https://doi.org/https://doi.org/10.4444/jisma.v2i6.736. 
56 Arna Purtina, Fathul Zannah, and Ahmad Syarif, “Inovasi Pendidikan Melalui P5: 

Menguatkan Karakter Siswa Dalam Kurikulum Merdeka,” Pedagogik: Jurnal Pendidikan 19, no. 2 

(September 27, 2024): 147–52, https://doi.org/10.33084/pedagogik.v19i2.7947. 
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4. Pengembangan Kurikulum di Era Digital 

Perkembangan teknologi digital telah membawa implikasi 

signifikan terhadap cara lembaga pendidikan merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kurikulum.57 Dalam konteks madrasah aliyah berbasis 

pesantren, pengembangan kurikulum digital tidak dapat dipahami semata-

mata sebagai adopsi perangkat teknologi, melainkan sebagai proses 

transformasi pedagogik dan manajerial yang harus disesuaikan dengan nilai 

keislaman, budaya pesantren, serta kondisi geografis wilayah kepulauan. 

Oleh karena itu, kajian tentang kurikulum digital perlu ditempatkan dalam 

kerangka yang memperhatikan perubahan peran aktor pendidikan, integrasi 

teknologi dalam pembelajaran, serta tantangan struktural yang menyertainya. 

a. Konsep Kurikulum Digital 

Digitalisasi kurikulum merujuk pada proses integrasi teknologi 

digital ke dalam perencanaan, pengorganisasian, dan implementasi 

kurikulum. Digitalisasi tidak sekadar memindahkan materi cetak ke 

format digital, tetapi mencakup perubahan cara pengetahuan disajikan, 

diakses, dan dipelajari. Beberapa kajian menegaskan bahwa kurikulum 

digital menuntut pergeseran dari pembelajaran yang bersifat linier 

menuju pembelajaran yang lebih interaktif, multimodal, dan berbasis 

sumber belajar terbuka.58 Dalam konteks madrasah, digitalisasi 

 
57 Listiyani Siti Romlah et al., “Manajemen Strategis Kurikulum Di Era Digital: Systematic 

Literature Review,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 13, no. 001 Des (2024): 1057–72, 

https://doi.org/https://doi.org/10.58230/27454312.1401. 
58 Loso Judijanto and Siska Dwi Yulianti, “Analisis Bibliometrik Tentang Pengembangan 

Kurikulum Berbasis Kompetensi Dalam Konteks Era Digital,” Sanskara Pendidikan Dan 

Pengajaran 2, no. 02 (2024): 106–14, https://doi.org/org/10.58812/spp.v2i02.390. 
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kurikulum harus dipahami secara selektif agar tidak menggeser substansi 

pendidikan Islam, tetapi justru memperkuat akses dan kualitas 

pembelajaran. 

Seiring dengan digitalisasi kurikulum, terjadi perubahan peran 

guru dan siswa. Guru tidak lagi diposisikan sebagai satu-satunya sumber 

pengetahuan, melainkan sebagai fasilitator, perancang pembelajaran, dan 

pengelola pengalaman belajar siswa. Sementara itu, siswa dituntut 

menjadi pembelajar aktif yang mampu mengakses, memilah, dan 

memanfaatkan informasi secara mandiri. Perubahan peran ini menuntut 

kesiapan pedagogik guru, terutama dalam mengelola pembelajaran 

digital yang tetap bernilai edukatif dan selaras dengan karakter 

pesantren.59 

Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi 

elemen kunci kurikulum digital. Teknologi diposisikan sebagai sarana 

untuk memperkaya metode pembelajaran melalui penggunaan media 

visual, video, simulasi, dan platform digital lainnya. Namun, sejumlah 

penelitian menegaskan bahwa keberhasilan integrasi teknologi sangat 

bergantung pada kesesuaian antara teknologi, tujuan pembelajaran, dan 

konteks sosial budaya sekolah.60 Dalam madrasah di wilayah kepulauan, 

integrasi teknologi juga harus mempertimbangkan keterbatasan 

 
59 Andi Sadriani, M. Ridwan Said Ahmad, and Ibrahim Arifin, “Peran Guru Dalam 

Perkembangan Teknologi Pendidikan Di Era Digital,” SEMINAR NASIONAL DIES NATALIS 62 1 

(July 29, 2023): 32–37, https://doi.org/10.59562/semnasdies.v1i1.431. 
60 Abil Mansyur et al., “Optimalisasi Kolaborasi Dalam Integrasi Teknologi Sebagai Inovasi 

Pembelajaran,” Jurnal Inovasi Pembelajaran Di Sekolah 6, no. 1 (May 31, 2025): 033–040, 

https://doi.org/10.51874/jips.v6i1.306. 
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infrastruktur serta keberlanjutan akses, sehingga kurikulum digital tidak 

berhenti pada inovasi sesaat. 

b. Tantangan Dan Peluang Kurikulum Digital 

Pengembangan kurikulum digital menghadapi berbagai 

tantangan infrastruktur, terutama di wilayah kepulauan. Ketersediaan 

jaringan internet, stabilitas listrik, dan perangkat pembelajaran menjadi 

prasyarat dasar yang sering kali tidak merata. Studi tentang pendidikan 

digital di wilayah terpencil menunjukkan bahwa keterbatasan 

infrastruktur dapat menghambat konsistensi implementasi kurikulum 

digital dan memperlebar kesenjangan kualitas pembelajaran 

antarwilayah.61 Kondisi ini menuntut satuan pendidikan untuk 

melakukan perencanaan kurikulum yang adaptif dan realistis terhadap 

keterbatasan lingkungan. 

Selain infrastruktur, kesiapan guru menjadi tantangan utama 

dalam pengembangan kurikulum digital. Kesiapan ini tidak hanya 

mencakup kemampuan teknis menggunakan perangkat digital, tetapi 

juga kemampuan pedagogik untuk merancang pembelajaran yang 

bermakna. Penelitian menunjukkan bahwa banyak guru mengalami 

kesenjangan antara penguasaan teknologi dan pemanfaatannya secara 

pedagogis, sehingga teknologi belum sepenuhnya digunakan untuk 

 
61 Sharia Tempur, “Tantangan Dan Peluang Digitalisasi Pembelajaran Di Konteks Sekolah 

Pedesaan,” Journal of Education and Contemporary Linguistics 1, no. 1 (2024): 45–56, 

https://journal.alifba.id/index.php/jcl/article/view/17. 



 

 33 

meningkatkan kualitas pembelajaran.62 Dalam konteks madrasah, 

tantangan ini diperkuat oleh kebutuhan menjaga keseimbangan antara 

inovasi digital dan nilai-nilai pendidikan Islam. 

Di sisi lain, kurikulum digital juga membuka peluang strategis 

bagi madrasah, khususnya dalam mengatasi keterbatasan geografis 

wilayah kepulauan. Teknologi digital memungkinkan akses terhadap 

sumber belajar yang lebih luas, memperkaya wawasan siswa, serta 

mendukung pembelajaran mandiri. Namun, peluang ini juga beriringan 

dengan risiko kesenjangan literasi digital, baik di kalangan guru maupun 

siswa. Tanpa pendampingan dan penguatan literasi digital, pemanfaatan 

teknologi justru dapat menciptakan ketergantungan pasif atau 

penggunaan yang tidak produktif.⁷ Oleh karena itu, pengembangan 

kurikulum digital perlu disertai strategi peningkatan literasi digital yang 

berkelanjutan. 

Dengan demikian, pengembangan kurikulum digital di 

madrasah aliyah berbasis pesantren harus dipahami sebagai proses yang 

kompleks dan kontekstual. Kurikulum digital tidak hanya menawarkan 

peluang inovasi pembelajaran, tetapi juga menuntut kesiapan 

kelembagaan, kompetensi pendidik, serta sensitivitas terhadap kondisi 

sosial, budaya, dan geografis. Perspektif ini menjadi landasan penting 

 
62 Novia Ballianie et al., “Tantangan Implementasi Kurikulum Di Era Digital: Kesiapan Guru 

Dan Infrastruktur,” INNOVATIVE 5, no. 4 (2025): 10732–41, 

https://doi.org/doi.org/10.31004/innovative.v5i4.20987. 
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dalam menganalisis praktik pengembangan kurikulum digital di MA 

Mamba’ul Falah Bawean. 

5. Pengembangan Soft Skills Dan Karakter Peserta Didik 

a. Konsep Soft Skills Dalam Pendidikan 

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, soft skills dipahami 

sebagai seperangkat kemampuan non-kognitif yang berkaitan dengan 

sikap, nilai, dan keterampilan interpersonal yang mendukung 

keberhasilan individu dalam kehidupan sosial dan profesional. Berbeda 

dengan hard skills yang berorientasi pada penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan teknis, soft skills mencakup kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, kreativitas, adaptabilitas, serta pengendalian 

diri.63 Dalam konteks madrasah, pengembangan soft skills tidak dapat 

dilepaskan dari dimensi moral dan spiritual, karena pendidikan Islam 

menempatkan akhlak sebagai fondasi utama pembentukan kepribadian 

peserta didik. 

Relevansi soft skills dengan Kurikulum Merdeka terletak pada 

orientasi kurikulum yang tidak lagi menempatkan capaian akademik 

sebagai satu-satunya indikator keberhasilan pendidikan. Kurikulum 

Merdeka mendorong pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa 

untuk mengembangkan kemampuan reflektif, kolaboratif, dan mandiri 

melalui pengalaman belajar yang bermakna.64 Dalam konteks madrasah 

 
63 Trilling and Fadel, 21st Century Skills: Learning for Life in Our Times. 
64 Utami, Rahmawati, and Noktaria, “Pengembangan Kompetensi Dan Soft Skill Dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka : Tinjauan Literatur.” 
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berbasis pesantren, pendekatan ini menemukan relevansinya karena 

tradisi pesantren sejak lama menekankan pembentukan adab, tanggung 

jawab, dan kemandirian santri sebagai bagian integral dari proses 

pendidikan. 

b. Pembentukan Karakter Melalui Kurikulum 

Kurikulum dalam perspektif pendidikan Islam tidak hanya 

berfungsi sebagai perangkat akademik, tetapi juga sebagai instrumen 

strategis pembentukan karakter. Kurikulum menjadi medium 

internalisasi nilai-nilai religius, sosial, dan moral yang diwujudkan 

melalui tujuan pembelajaran, materi, metode, serta budaya lembaga 

pendidikan.65 Dalam konteks pesantren, pembentukan karakter tidak 

hanya terjadi melalui pembelajaran formal di kelas, tetapi juga melalui 

praktik kehidupan sehari-hari, seperti kedisiplinan, kebersamaan, dan 

keteladanan guru. 

Peran budaya sekolah dan pesantren menjadi sangat signifikan 

dalam memperkuat fungsi kurikulum sebagai alat pembentukan karakter. 

Nilai-nilai seperti kesederhanaan, tanggung jawab, dan ketaatan tidak 

selalu diajarkan secara eksplisit dalam mata pelajaran, tetapi 

diinternalisasikan melalui pengalaman hidup bersama di lingkungan 

pesantren. Dengan demikian, kurikulum di madrasah berbasis pesantren 

 
65 Purtina, Zannah, and Syarif, “Inovasi Pendidikan Melalui P5: Menguatkan Karakter Siswa 

Dalam Kurikulum Merdeka.” 
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berfungsi sebagai sistem terpadu yang menghubungkan dimensi 

akademik, moral, dan sosial peserta didik. 

6. Pembelajaran Fleksibel Dan Berpusar Kepada Peserta Didik 

a. Student – Centered Learning 

Student-Centered Learning (SCL) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif 

dalam proses belajar. Pendekatan ini menekankan keterlibatan siswa 

dalam membangun pengetahuan melalui eksplorasi, refleksi, dan 

interaksi, bukan sekadar menerima informasi dari guru.66 Dalam konteks 

madrasah, penerapan SCL menuntut perubahan peran guru dari sumber 

utama pengetahuan menjadi fasilitator yang membimbing proses belajar 

siswa. 

Peran guru sebagai fasilitator menjadi krusial, terutama dalam 

pembelajaran berbasis digital. Guru dituntut untuk mampu merancang 

pengalaman belajar yang adaptif, memberikan ruang bagi perbedaan 

kemampuan siswa, serta memfasilitasi pembelajaran mandiri. 

Pendekatan ini sejalan dengan karakter pesantren yang menumbuhkan 

kemandirian santri dalam belajar, meskipun tetap berada dalam kerangka 

bimbingan dan pengawasan pendidik. 

 
66 Thomas Brush and John Saye, “Implementation and Evaluation of a Student-Centered 

Learning Unit: A Case Study,” Educational Technology Research and Development 48, no. 3 

(September 2000): 79–100, https://doi.org/10.1007/BF02319859. 
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b. Fleksibilitas Kurikulum Menurut Olivia 

Peter F. Oliva menempatkan fleksibilitas sebagai prinsip kunci 

dalam pengembangan kurikulum. Menurut Oliva, kurikulum tidak boleh 

dipahami sebagai dokumen statis, melainkan sebagai sistem yang terus 

berkembang dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik serta 

konteks sosial tempat kurikulum tersebut diterapkan.67 Fleksibilitas ini 

mencakup adaptasi metode pembelajaran, pemilihan media, serta 

penyesuaian strategi evaluasi. 

Dalam praktiknya, fleksibilitas kurikulum terwujud melalui uji 

coba metode pembelajaran dan revisi berkelanjutan berdasarkan umpan 

balik dari guru dan siswa. Pendekatan ini sangat relevan dalam 

pengembangan kurikulum digital, di mana efektivitas metode sering kali 

baru dapat diketahui setelah diterapkan secara langsung. Dengan 

demikian, fleksibilitas bukan berarti ketidakteraturan, melainkan bentuk 

pengelolaan kurikulum yang responsif dan reflektif. 

7. Pembelajaran Berbasis Proyek Dan Profil Pelajar Pancasila 

a. Konsep Project – Based Learning 

Project-Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan proyek sebagai sarana utama untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. PjBL mendorong peserta didik untuk 

belajar melalui pengalaman langsung dalam memecahkan masalah nyata, 

 
67 Oliva and Gordon, Developing the Curriculum. 
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bekerja secara kolaboratif, dan menghasilkan produk yang bermakna.68 

Prinsip dasar PjBL meliputi pembelajaran kontekstual, kolaboratif, dan 

berorientasi pada proses. 

Tujuan pedagogis PjBL bukan semata-mata pencapaian hasil 

akhir, tetapi pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan tanggung jawab. Dalam konteks madrasah, PjBL 

memungkinkan integrasi nilai-nilai keislaman dan karakter pesantren ke 

dalam aktivitas belajar yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan 

peserta didik. 

b. Projek Profil Pelajar Pancasila 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam 

Kurikulum Merdeka dirancang sebagai pembelajaran lintas disiplin yang 

berfokus pada pengembangan karakter dan kompetensi holistik peserta 

didik. Projek ini dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang 

ditetapkan pemerintah dan tidak diarahkan untuk mencapai capaian 

pembelajaran mata pelajaran secara langsung.69 Dengan demikian, P5 

memiliki karakteristik yang berbeda dari pembelajaran intrakurikuler, 

karena lebih menekankan pengalaman belajar, refleksi, dan pembentukan 

sikap. 

 
68 Faridah Musa et al., “Project-Based Learning (PjBL): Inculcating Soft Skills in 21st 

Century Workplace,” Procedia - Social and Behavioral Sciences 59 (October 2012): 565–73, 

https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2012.09.315. 
69 Purtina, Zannah, and Syarif, “Inovasi Pendidikan Melalui P5: Menguatkan Karakter Siswa 

Dalam Kurikulum Merdeka.” 
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Perbedaan utama antara P5 dan pembelajaran mata pelajaran 

terletak pada orientasi dan strukturnya. Jika pembelajaran mata pelajaran 

berfokus pada penguasaan konten dan kompetensi akademik tertentu, 

maka P5 berorientasi pada pengembangan nilai, karakter, dan 

keterampilan lintas bidang.70 Dalam konteks madrasah berbasis 

pesantren, P5 berpotensi memperkuat nilai-nilai keislaman dan 

kebersamaan yang telah menjadi bagian dari budaya pesantren, sekaligus 

menjembatani tuntutan kebijakan nasional dengan karakteristik lokal 

lembaga pendidikan. 

G. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 
Gambar 1.  2 

Kerangka Konseptual 

 
70 Yunike Sulistyosari, Habibi Sultan, and Helen Meilia, “Integration of P5 in Local Wisdom-

Based Social Studies Learning as a Form of Strengthening the Pancasila Student Profile in Junior 

High Schools,” JURNAL PENDIDIKAN IPS 14, no. 1 (June 22, 2024): 119–28, 

https://doi.org/10.37630/jpi.v14i1.1577. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini disusun dalam lima bab yang saling berkaitan dan disajikan 

secara sistematis untuk memberikan gambaran yang utuh mengenai manajemen 

pengembangan kurikulum di era digital. Bab I merupakan pendahuluan yang 

memuat latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan. Bab ini berfungsi sebagai landasan awal 

untuk memahami konteks dan urgensi penelitian yang dilakukan. 

Bab II menyajikan kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan 

dengan fokus penelitian. Pada bab ini dibahas konsep manajemen 

pengembangan kurikulum, pengembangan kurikulum di era digital, serta 

landasan teoretis yang digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian. Selain 

itu, bab ini juga memuat kerangka berpikir penelitian yang menjadi acuan dalam 

menganalisis data lapangan. 

Bab III menguraikan metode penelitian yang digunakan, meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, serta uji keabsahan data. Bab ini 

bertujuan untuk menjelaskan secara sistematis bagaimana penelitian 

dilaksanakan sehingga temuan yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. 

Bab IV merupakan inti pembahasan yang menyajikan hasil penelitian 

dan pembahasan. Pada bab ini dipaparkan proses manajemen pengembangan 

kurikulum di Madrasah Aliyah Mamba’ul Falah Bawean, dinamika 

pengembangan kurikulum yang meliputi kesiapan, dukungan, dan resistensi 



 

 41 

terhadap pengembangan kurikulum digital, serta dampak pengembangan 

kurikulum terhadap proses pembelajaran, peserta didik, guru, dan budaya 

madrasah. Pembahasan dilakukan dengan mengaitkan temuan lapangan dengan 

teori dan hasil penelitian sebelumnya. 

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan disusun berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan, sedangkan saran ditujukan 

kepada pihak madrasah, peneliti selanjutnya, dan pemangku kepentingan terkait 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan kurikulum di era digital. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai manajemen 

pengembangan kurikulum di Madrasah Aliyah Mamba’ul Falah Bawean di era 

digital, dapat disimpulkan bahwa pengembangan kurikulum dilaksanakan 

sebagai proses manajerial yang bersifat kontekstual, adaptif, dan berkelanjutan. 

Proses pengembangan kurikulum dimulai dari perencanaan yang 

mempertimbangkan visi madrasah, karakteristik pesantren, kebutuhan peserta 

didik, serta tuntutan kebijakan nasional melalui Kurikulum Merdeka. 

Perencanaan tersebut tidak hanya berorientasi pada pemenuhan struktur 

kurikulum formal, tetapi juga pada upaya menjaga keseimbangan antara 

penguatan nilai-nilai keislaman pesantren dan integrasi teknologi digital dalam 

pembelajaran. 

Tahap pengorganisasian dilakukan melalui pembagian peran yang jelas 

antara pimpinan madrasah, bagian kurikulum, dan guru, sehingga 

pengembangan kurikulum tidak diposisikan sebagai kebijakan top-down semata, 

melainkan sebagai proses kolaboratif. Implementasi kurikulum digital 

dilaksanakan secara bertahap dengan menyesuaikan kesiapan sumber daya 

manusia dan ketersediaan sarana prasarana, sementara evaluasi dilakukan secara 

reflektif untuk memastikan keberlanjutan dan relevansi kurikulum dengan 

dinamika pembelajaran di lapangan. 

Selanjutnya, dinamika dalam proses pengembangan kurikulum di MA 

Mamba’ul Falah menunjukkan adanya variasi kesiapan dan respons dari para 
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pelaksana pendidikan, khususnya guru. Perbedaan kemampuan literasi digital, 

pengalaman pedagogik, dan akses terhadap teknologi memengaruhi cara guru 

mengimplementasikan kurikulum digital dalam pembelajaran. Selain itu, 

keterbatasan infrastruktur di wilayah kepulauan turut menjadi faktor yang 

memengaruhi konsistensi pelaksanaan kurikulum digital. 

Meskipun demikian, dinamika tersebut tidak sepenuhnya menjadi 

hambatan, melainkan mendorong munculnya berbagai bentuk adaptasi 

kelembagaan, seperti pemanfaatan teknologi secara selektif, penguatan peran 

guru sebagai pengembang kurikulum, serta penyesuaian metode pembelajaran 

agar tetap selaras dengan budaya pesantren. Dengan demikian, dinamika 

pengembangan kurikulum di madrasah ini memperlihatkan proses negosiasi 

berkelanjutan antara tuntutan digitalisasi dan pelestarian tradisi pendidikan 

pesantren. 

Adapun dampak pengembangan kurikulum digital di MA Mamba’ul 

Falah terlihat pada perubahan praktik pembelajaran yang menjadi lebih fleksibel 

dan variatif. Integrasi teknologi digital memberikan ruang bagi pengayaan 

sumber belajar, peningkatan literasi digital peserta didik, serta pengembangan 

keterampilan abad ke-21, seperti kemandirian belajar, kolaborasi, dan 

kemampuan berpikir kritis. Di sisi lain, pengembangan kurikulum digital juga 

berkontribusi pada penguatan soft skills dan karakter peserta didik melalui 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan reflektif, tanpa menghilangkan nilai-

nilai keislaman yang menjadi ciri khas pesantren. 
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Dampak tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum 

digital tidak hanya berorientasi pada aspek teknologis, tetapi juga pada 

pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik secara holistik. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa manajemen pengembangan 

kurikulum di MA Mamba’ul Falah Bawean di era digital merupakan proses yang 

kompleks, kontekstual, dan berkelanjutan, yang menuntut keseimbangan antara 

inovasi pendidikan dan pelestarian identitas kelembagaan pesantren. 

B. Saran 

1. Saran untuk Kepala Madrasah Mamba’ul Falah 

Berdasarkan temuan penelitian, Madrasah Mamba’ul Falah telah berhasil 

mengintegrasikan teknologi digital dengan nilai-nilai pesantren melalui 

kepemimpinan visioner dan koordinasi yang efektif. Namun, beberapa guru 

khususnya guru senior masih mengalami tantangan dalam menguasai teknologi, 

sehingga proses digitalisasi berjalan tidak seragam. Karena itu, disarankan 

kepada kepala madrasah untuk: 

Memperkuat program pelatihan digital berjenjang bagi guru, terutama 

guru senior, agar kesenjangan kompetensi dapat diperkecil dan kualitas 

pembelajaran digital menjadi lebih merata. Hal ini penting karena hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru sangat bervariasi, dan adaptasi 

teknologi memerlukan pendampingan yang terus-menerus Dengan peningkatan 

kapasitas yang lebih sistematis, inovasi kurikulum akan lebih stabil dan tidak 

terlalu bergantung pada guru tertentu. 

2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 
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Penelitian ini telah mengungkap proses pengembangan kurikulum 

digital, dinamika psikologis-kultural, serta pilar keberlanjutan di Madrasah 

Mamba’ul Falah. Namun, penelitian ini belum mengeksplorasi secara mendalam 

pengaruh pengembangan kurikulum digital terhadap capaian belajar peserta 

didik, baik pada aspek akademik, karakter, maupun literasi digital. Oleh karena 

itu disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk: 

Mengembangkan penelitian yang menganalisis dampak implementasi 

kurikulum digital terhadap hasil belajar, karakter, dan literasi digital peserta 

didik, sehingga Pengembangan kurikulum dapat dievaluasi tidak hanya dari sisi 

manajerial tetapi juga dari sisi outcome peserta didik. Saran ini sejalan dengan 

celah yang tampak dalam penelitian, bahwa aspek efektivitas terhadap hasil 

belajar masih belum banyak dikaji dan sangat terbuka untuk diteliti lebih lanjut  

C. Kata Penutup 

Penelitian ini telah berusaha memberikan gambaran mengenai proses, 

dinamika, dan keberlanjutan pengembangan kurikulum di Madrasah Mamba’ul 

Falah. Namun, penulis menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini masih 

memiliki banyak kekurangan, baik dari keterbatasan waktu, data, maupun 

kemampuan analisis. Semua kekurangan tersebut menjadi bahan evaluasi bagi 

penulis untuk memperbaiki kualitas karya ilmiah di masa mendatang. 

Penulis berharap hasil penelitian ini tetap dapat memberikan manfaat 

bagi pengembangan manajemen kurikulum di lembaga pendidikan Islam, serta 

menjadi pijakan awal bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang lebih 
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mendalam dan komprehensif. Semoga tulisan ini membawa kebaikan dan 

menjadi ikhtiar kecil dalam memajukan dunia pendidikan. 
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